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ABSTRAK 
Mahasiswa baru merupakan masa transisi dari siswa menengah atas atau SMA menjadi mahasiswa di 
perguruan tinggi. Masa adaptasi ini tentu saja tidak mudah bagi beberapa individu. Mulai adaptasi 
lingkungan, pertemanan bahkan sampai sistem pembelajaran. Oleh karena itu mahasiswa baru 
memerlukan dukungan sosial dari lingkungan sekitarnya. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat 
apakah ada hubungan dukunga sosial keluarga, teman dan orang yang tersignifikansi terhadap 
kesejahteraan psikologis mahasiswa baru angkatan 2023. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dengan menyebarkan 
kuesioner pada angkatan 2023 di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. Alat ukur yang digunakan 
adalah Psychological Well-being scale dan Multidimensional scale of social support. Analisis dalam 
penelitian ini adalah regresi sederhana dan menggunakan software SPSS 26.0 for windows. 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa baru angkatan 2023 di Fakultas 
Psikologi Universitas Airlangga. Hasil yang didapatkan adalah mahasiswa baru angkatan 2023 memiliki 
tingkat dukungan sosial yang rendah sebesar 4%, tingkat sedang sebesar 22% dan tingkat tinggi sebesar 
74%. Sedangkan variabel kesejahteraan psikologis dengan tingkat rendah sebesar 2% dan tingkat 
sedang sebesar 98%. Sehingga hipotesis nol (H0) ditolak. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah (Y) 
= 62.507 +0.172(X). Artinya adalah setiap kenaikan dukungan sosial yang dirasakan individu, 
kesejahteraan psikologis individu juga meningkat sebesar 0,172 satuan. Saran untuk peneliti 
selanjutnya apabila ingin menggunakan dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis sebagai variabel 
maka dapat memperluas populasi dan tidak berfokus pada satu tempat. Lalu untuk mahasiswa baru bisa 
lebih aktif dalam meminta bantuan kepada sumber dukungan sosial yang dimiliki dan untuk sumber 
dukungan sosial dapat bergerak secara aktif dan lebih aktif lagi dalam memberikan dukungan sosial, 
maupun dukungan emosional. 

Kata kunci: dukungan sosial, kesejahteraan psikologis 

 

 

ABSTRACT 
New students are a transition period from high school or high school students to college students. This 

adaptation period is certainly not easy for some individuals. Starting from adapting to the environment, 

friendships and even learning systems. Therefore, new students need social support from the 

surrounding environment. The aim of this research is to see whether there is a relationship between 

social support from family, friends and other significant people on the psychological well-being of new 

students class of 2023. 

In this research, the method used is quantitative data analysis by distributing questionnaires to the class 

of 2023 at the Faculty of Psychology, Airlangga University. The measuring instruments used are the 

Psychological Well-being scale and the Multidimensional scale of social support. The analysis in this 

research is simple regression and uses SPSS 26.0 for Windows software. 



 

 

The results obtained in this study indicate that there is a significant influence between social support on 

the psychological well-being of new students class of 2023 at the Faculty of Psychology, Airlangga 

University. The results obtained were that new students from the class of 2023 had a low level of social 

support of 4%, a medium level of 22% and a high level of 74%. Meanwhile, the psychological well-being 

variable has a low level of 2% and a medium level of 98%. So the null hypothesis (H0) is rejected. The 

resulting regression equation is (Y) = 62.507 +0.172(X). This means that for every increase in social 

support felt by an individual, the individual's psychological well-being also increases by 0.172 units. 

Suggestions for future researchers if they want to use social support and psychological well-being as 

variables, they can expand the population and not focus on one place. Then new students can be more 

active in asking for help from the social support sources they have and for social support sources they 

can move actively and be more active in providing social support and emotional support. 

Keywords: Social Support,psychological well-being 

 

 

  



 

 

PENDAHULUAN 

Individu yang sudah mencapai pendidikan hingga jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) 

umumnya berkeinginan untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang Perguruan Tinggi. Peralihan dari 

jenjang pendidikan satu menuju jenjang pendidikan berikutnya menandakan terjadinya masa transisi. 

Mahasiswa baru seringkali mendapatkan permasalahan karena mengalami pergeseran posisi yang 

mulanya sebagai siswa senior di Sekolah Menengah Atas (SMA) menjadi mahasiswa baru di Perguruan 

Tinggi yang dimana posisi tersebut berbalik menjadi siswa yang paling junior, hal ini biasa disebut 

sebagai top-dog phenomenon (Santrock, 2011). 

Transisi yang dialami mahasiswa baru meliputi adanya perbedaan dalam hal kurikulum, 

peraturan pendidikan, penyesuaian hubungan sosial serta perubahan metode belajar sehingga 

membuat mahasiswa baru rentan mengalami stress akibat transisi yang dialaminya (Ross, Niebling & 

Heckert 1991). Pritchard, Wilson & Yamnitz (2007) menyatakan bahwa saat awal memasuki dunia 

perkuliahan, di satu sisi individu dihadapkan pada kesempatan memperoleh ilmu dan mengembangkan 

hubungan sosial baru, tetapi di sisi lain menjadi sumber timbulnya goncangan psikologis. Mahasiswa 

baru yang mengalami masa transisi dilaporkan mengalami stres, stres yang dihayati oleh mahasiswa 

baru dapat memberikan dampak negatif berupa psikis maupun fisik (Reisberg, dalam Duffy & Atwater, 

2005). 

Mahasiswa baru merupakan status yang disandang oleh seseorang pada tahun pertama kuliah 

di Perguruan Tinggi. Usia mahasiswa berkisar 18-25 tahun. Mereka digolongkan pada masa remaja 

akhir sampai masa dewasa awal atau dewasa madya (Yusuf, 2004). Memasuki dunia kuliah membawa 

perubahan besar pada hidup seseorang (Santrock 2007). Kenniston (dalam Santrock, 

2007)menyebutkan masa ini sebagai masa muda (youth) yaitu masa transisi antara remaja dan dewasa. 

Pada usia ini juga seseorang memasuki bangku kuliah sebagai jalur penting menuju kedewasaan 

(Papalia, Old & Fieldman, 2008). Terkadang keinginan mereka untuk menuntut ilmu harus membuat 

mereka tinggal di tempat yang jauh dari kota asal, misalnya di luar kota, akhirnya mengharuskan 

mereka menjadi mahasiswa kos. 



 

 

Dukungan sosial adalah tingkat dukungan yang diberikan kepada individu yang membutuhkan, 

dan diberikan oleh individu yang memiliki kedekatan hubungan emosional dengan orang tersebut. 

Bentuk dukungan sosial diantaranya adalah sikap yang hangat, sikap kepedulian, penghargaan atau 

segala bentuk bantuan yang diterima individu dari orang (Sarafino, 2015). Smet (1994) lebih lanjut 

menyatakan bahwa bentuk dukungan dapat berupa dukungan emosional (empati), kepedulian dan 

perhatian terhadap orang yang bersangkutan, dukungan penghargaan, sikap menghormati, motivasi 

untuk maju, dan afirmasi pada pikiran atau perasaan seseorang. Dukungan sosial juga dapat berupa 

dukungan instrumental/material yang dapat membantu kepentingan individu, dukungan informatif yaitu 

mencakup pemberian nasehat, saran-saran, atau umpan balik (Sarafino dan Smith, 2011). 

Dukungan sosial adalah tingkat dukungan yang diberikan kepada individu yang membutuhkan, 

dan diberikan oleh individu yang memiliki kedekatan hubungan emosional dengan orang tersebut. 

Bentuk dukungan sosial diantaranya adalah sikap yang hangat, sikap kepedulian, penghargaan atau 

segala bentuk bantuan yang diterima individu dari orang (Sarafino, 2015). Smet (1994) lebih lanjut 

menyatakan bahwa bentuk dukungan dapat berupa dukungan emosional (empati), kepedulian dan 

perhatian terhadap orang yang bersangkutan, dukungan penghargaan, sikap menghormati, motivasi 

untuk maju, dan afirmasi pada pikiran atau perasaan seseorang. Dukungan sosial juga dapat berupa 

dukungan instrumental/material yang dapat membantu kepentingan individu, dukungan informatif 

yaitu mencakup pemberian nasehat, saran-saran, atau umpan balik (Sarafino dan Smith, 2011). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maulana, Soleha, Saftarina, Siagian (2014) yang 

dilakukan kepada 92 mahasiswa tahun pertama yang berkuliah di Universitas Lampung 

mengungkapkan bahwa mahasiswa memiliki masalah yang berbeda – beda dengan tingkat stres yang 

berbeda – beda pula dalam menghadapai tahun pertama perkuliahannya. Masalah yang sering dihadapi 

oleh mahasiswa tahun pertama adalah sulit memahami pelajaran, sulit mengatur waktu, sering merasa 

kesepian dan sulit menjalin hubungan pertemanan dilingkungan baru. 

Beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan penting bagi 

remaja ketika menghadapi situasi sulit. Dukungan sosial menjadikan remaja dapat menghadapi stress 



 

 

(Wang, dkk., 2021). Dukungan sosial juga dapat membantu remaja beradaptasi dengan kondisi yang 

susah (Ystgaard, Tambs,& Dalgard, 1999). 

Kesejahteraan psikologis merupakan pusat dari banyak penekanan dalam masyarakat saat ini 

dimana perusahaan asuransi pada bidang kesehatan yang memberikan perlindungan kesehatan dan 

masyarakat umum pernah berpikir mengenai kesehatan seseorang terutama dalam hal fisik, dalam 

masyarakat modern kesehatan pribadi telah mengarah pada definisi yang lebih menyeluruh yang 

mencakup kesejahteraan psikologis (Kumar, 2014). Individu yang mencapai kesejahteraan psikologis 

meningkatkan kebahagiaan, kesehatan mental yang positif dan pertumbuhan diri (Handayani, dalam 

Megawati & Herdiyanto, 2016). 

 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 
untuk mengetahui hubungan dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis. Metode penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk meneliti sampel atau populasi tertentu 
dengan menggunakan instrumen penelitian dalam pengumpulan data (Sugiyono, 2010). Penelitian 
kuantitatif melihat hubungan yang bersifat sebab dan akibat (kausal) dan mencari seberapa besar 
pengaruh atau hubungan antar variabel. Dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian ilmiah yang dilakukan secara sistematis terhadap suatu bagian dan fenomena serta 
hubungan-hubungannya. Penelitian ini akan menggunakan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan 
kuesioner sebagai teknik pengumpulan data. Penelitian kuantitatif deskriptif adalah rumusan masalah 
untuk mengetahui keberadaan pengaruh atau hubungan variabel yang diteliti (Sugiyono, 2010).  

Partisipan 

Subjek atau responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa baru angkatan 2023 Fakultas 
Psikologi Universitas Airlangga Surabaya. Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah total 
responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 100 mahasiswa. Responden dalam 
penelitian ini berjenis kelamin laki-laki ataupun perempuan yang terbagi menjadi 28% subjek laki-laki 
dan 72% subjek perempuan.  

Pengukuran 

Teknik pengumpulan data kuesioner yang disebar ke mahasiswa angkatan 2023 di Fakultas Psikologi 
Universitas Airlangga Surabaya dengan total responden 100 partisipan. Alat ukur yang digunakan 
adalah Psychological Well-being Scale dan Multidimensional Scale of Social Support. Analisis data 
dengan uji regresi sederhana menggunakan software SPSS 26.0 for windows. Kuesioner MSPSS didesain 
untuk dirancang untuk menilai persepsi kecukupan dukungan sosial dari tiga sumber Spesifik yaitu 
keluarga, teman, dan orang penting lainnya (Zimet, dkk., 1988). Kuesioner ini terdiri 12 aitem skala 
likert dengan rentang 1 (sangat tidak setuju) hingga 7 (sangat setuju). Psychological Well-Being Scale 
(PWBS). Kuesioner PWBS terbagi kedalam enam dimensi yaitu self-acceptance, positive relation with 
others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan personal growth (Mubarok, 2014). 
Kuesioner Work-family culture terdiri dari 18 item skala likert dengan rentang pilihan jawaban 1 
(sangat tidak setuju) hingga 7 (sangat setuju). 



 

 

Analisis Data 

Analisis regresi linear sederhana adalah analisis yang tepat digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian ini. Regresi linear sederhana digunkanan untuk menilai pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y (Dancey & Reidy, 2011). Dalam penelitian ini, digunakan untuk melihat seberapa besar 
pengaruh antara dukungan sosial keluarga, teman dan orang yang tersignifikansi terhadap 
kesejahteraan psikologi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa baru angkatan 2023 di Fakultas 
Psikologi Universitas Airlangga, terutama pada dukungan sosial teman yang memiliki nilai paling tinggi. 
Sehingga hipotesis nol (H0) ditolak. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah (Y) = 62.507 +0.172(X). 
Artinya adalah setiap kenaikan dukungan sosial yang dirasakan individu, kesejahteraan psikologis 
individu juga meningkat sebesar 0,172 satuan 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dukungan sosial keluarga, dukungan sosial teman, 
dan dukungan sosial orang yang tersignifikansi berperan terhadap kesejahteraan psikologis pada 
mahasiswa angkatan 2023 Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya. Peran dukungan sosial 
terhadap kesejahteraan psikologis diuji menggunakan analisis regresi linear sederhana pada masing-
masing dimensi dukungan sosial keluarga, teman, orang yang tersignifikansi dengan kesejahteraan 
psikologis. Sebagai kesimpulan, hasil penelitian menerima hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi 
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyimpulkan bahwa pengaruh 

dukungan sosial keluarga berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa angkatan 2023 

Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya angkatan 2023. Hasil yang didapatkan pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap 

kesejahteraan psikologis mahasiswa angkatan 2023, sehingga Hipotesis Nol (H0) ditolak. Variabel 

dukungan sosial keluarga terhadap kesejahteraan psikologis memperoleh hasil 5.7% sehingga Ha yang 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan 

psikoilogis diterima. 
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